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ABSTRAK

Risiko yang paling sering dihadapi oleh perusahaan kemitraan ayam broiler yaitu
berkaitan dengan produksi, pemasaran dan keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk
memahami risiko dalam pengelolaan produksi, pemasaran dan keuangan pada peternakan
ayam broiler di perusahaan kemitraan non integrator, Kabupaten Wonogiri. Penelitian
dilakukan pada bulan September-Desember 2022 pada enam perusahaan kemitraan.
Metode yang dilakukan adalah wawancara mendalam dengan kepala region, wakil kepala
region produksi, kordinator marketing region dan kepala unit. Data diolah menggunakan
metode Failure Mode and Effect Analysis (FMEA). Sumber risiko produksi pada
perusahaan kemitraan ayam broiler non-integrasi: Day Old Chicken (DOC), pakan, layout
kandang, sumber air, iklim dan cuaca, tipe kandang, sumber daya manusia (SDM), dan
manajemen pemeliharaan. Sumber risiko pemasaran: kualitas produk, harga kontrak,
fluktuasi harga live bird (LB) dan tipe pembeli. Sumber risiko keuangan: kurangnya
modal, tingginya input, tingginya rugi produksi dan pendapatan bergantung pada ayam.
Berdasarkan nilai Risk Priority Number (RPN), sumber risiko utama yang menjadi faktor
penghambat keberhasilan perusahaan kemitraan non-integrasi di Kabupaten Wonogiri,
berturut-turut adalah fluktuasi harga LB, tingginya input, SDM, manajemen pemeliharaan
dan tingginya rugi produksi. Strategi yang dapat diambil untuk memitigasi sumber-
sumber risiko tersebut, antara lain diversifikasi unit usaha, integrasi vertikal, kontrak
produksi, kontrak pemasaran, lindung nilai (hedging), dan asuransi.

Kata kunci: Inti Plasma, Nilai Risiko, Produksi, Pemasaran, Keuangan
ABSTRACT

Production, marketing, and finances become risks that broiler partnership companies
encounter most frequently. This study aimed to understand the risk of managing
production, marketing, and finances aspects of broiler farming in non-integrator
partnership enterprises in Wonogiri Regency. Six cooperation firms hosted the research
from September to December 2022. In-depth interviews with regional heads, deputy
heads of production regions, regional marketing coordinators, and unit heads were used
to collect the data. Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) was used to analyze the
data. Sources of production risk in non-integrated broiler partnership companies: Day
Old Chicken (DOC), feed, cage layout, water source, climate and weather, type of cage,
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human resources, and maintenance management. Sources of marketing risk: product
quality, contract prices, fluctuations in live bird (LB) prices, and types of buyers. Sources
of financial risk: lack of capital, high inputs, high production losses, and income
depending on chickens. Based on the value of the Risk Priority Number (RPN), the
primary risk sources inhibiting factors for the success of non-integrated partnership
companies in Wonogiri Regency are fluctuations in the price of LB, high inputs, human
resources, maintenance management, and high production losses, respectively. Strategies
that can be taken to mitigate these risk sources include business unit diversification,
vertical integration, production contracts, marketing contracts, hedging, and insurance.

Keywords: Finance, Marketing, Partnership, Production, Risk Value

PENDAHULUAN

Indonesia memproduksi 6,4%
lebih banyak daging ayam broiler pada
tahun 2021 dibandingkan tahun
sebelumnya. Menelisik data satu lustrum
kebelakang didapati bahwa puncak
produksi daging ayam broiler berada
pada tahun 2019 dengan total produksi
nasional 3.495.095 ton, begitupun juga
dengan konsumsi perkapita daging ayam
broiler yaitu 13,09 kg/ tahun. Sentral
produsen daging ayam broiler di
Indonesia masih berada di Pulau Jawa.
Setelah Provinsi Jawa Barat, Jawa
Tengah merupakan provinsi penghasil
daging ayam broiler terbanyak kedua
secara nasional, kemudian disusul
Provinsi Jawa Timur. Provinsi Jawa
Tengah, produksi daging ayam broiler
meningkat 5,86% antara tahun 2020 dan
2021 (Badan Pusat Statistik, 2022).
Karena produktivitas daging ayam
broiler yang meningkat setiap tahunnya
perlu diimbangi dengan penyerapan
pasar yang juga meningkat untuk
menstabilkan harga ayam hidup/ LB.

Meskipun kualitas daging ayam
broiler lebih tinggi dibanding daging
lainya serta dapat diperoleh dengan
harga yang terjangkau, ternyata ayam
pedaging menghadapi berbagai masalah
pelik, baik internal maupun eksternal.
Masalah seperti itu dapat menempatkan
peternak pada risiko dan ketidakpastian
yang cukup besar (Habibulloh &
Wening, 2022; Ramadhan et al., 2018).
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Peternak ayam broiler di Indonesia
memiliki dua cara dalam memproduksi
ayam broiler, yaitu peternak mandiri dan
peternak mitra perusahaan (Saputra et
al., 2018). Perusahaan yang bermitra
dengan peternak juga terdiri dari dua
jenis yaitu perusahaan terintegrasi dan
perusahaan non-integrasi.

Fluktuasi harga LB adalah bukti
bahaya yang terkait dengan peternakan
ayam broiler. Hal ini menggambarkan
potensi risiko kerugian yang terkait
dengan ekspansi perusahaan kemitraan
broiler. Oleh karena itu, kondisi ini harus
diselidiki karena merugikan perusahaan
kemitraan broiler. Saat memproduksi
ayam Dbroiler, perusahaan inti harus
mempertimbangkan  seberapa besar
risiko yang bersedia mereka ambil pada
setiap periode. Risiko yang paling sering
dihadapi oleh usaha peternakan ayam
broiler adalah yang berkaitan dengan
produksi, pemasaran dan keuangan
(Adeyonu et al., 2021; Ramadhan et al.,
2018).

Kabupaten Wonogiri dengan
jumlah penduduk sebanyak 1.049.292
jiwa pada tahun 2021, merupakan salah
satu kabupaten di Jawa Tengah yang
mengalami  pertumbuhan  produksi
daging ayam broiler yang tinggi dengan
persentase pertumbuhan antara tahun
2020-2021 sebesar 188,89% (Badan
Pusat Statistik, 2022). Pertumbuhan
produksi daging ayam broiler di
Kabupaten Wonogiri sering mengalami



masalah  dengan  aspek  produksi,
pemasaran dan keuangan di perusahaan
kemitraan. Beberapa studi sebelumnya
tentang peternakan ayam broiler telah
diperiksa, tetapi hanya mencakup
sebagian kecil dari risiko produksi dan
memberikaan sedikit data tentang risiko
pemasaran dan keuangan. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk memahami
risiko yang terlibat dalam pengelolaan
produksi, pemasaran dan bahaya
keuangan  yang terkait  dengan
peternakan ayam broiler di perusahaan
kemitraan non integrator di Kabupaten
Wonogiri.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada bulan
September-Desember 2022 pada enam
kemitraan ayam broiler non-integrasi di
Kabupaten Wonogiri, antara lain Broiler
Non-Integrated Enterprise (BNIE) 01,
BNIE 02, BNIE 03, BNIE 04, BNIE 05,
dan BNIE 06, sedangkan WNG adalah
kode untuk kabupaten Wonogiri.
Metode yang dilakukan  adalah
wawancara mendalam dengan kepala
region, wakil kepala region produksi,
kordinator marketing region dan kepala
unit. Wawancara dilakukan secar
terstruktur maupun tidak terstruktur
sehingga diperoleh informasi mengenai
sumber  risiko  produksi,  risiko
pemasaran dan risiko keuangan dalam
menjalankan bisnis perusahaan
kemitraan pada ayam broiler.

Triangulasi sumber dan teknik
merupakan metode yang digunakan
dalam penelitian ini untuk
memverifikasi keakuratan data.
Triangulasi adalah suatu metode untuk
memastikan kekakuratan data dengan

mengunaan berbagai sumber dan
pendekatan  untuk  mengumpulkan
sejumlah data yang dapat
diperhitungkan, baik itu triangulasi

sumber dan teknis. Triangulasi sumber
adalah proses pengumpulan data dari
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beberapa sumber dengan menggunakan
metodologi yang sejenis. Triangulasi
teknis memanfaatkan banyak
metodologi untuk pengumpulan datanya
dari sumber yang sama (Sugiyono,
2021). Teknik triangulasi data dilakuan
secar konstan untuk menghasilkan data
yang jenuh, sehingga dapat dilanjutkan
dengan analisis data menggunakan
model Miles dan Hubberman. tiga
tahapan yang dilakukan dalam analisis
data, yaitu pemadatan data, ,penyajian
data dan penarikan kesimpulan (Miles et
al., 2014).

Menurut Alijoyo et al., (2020),
dalam menggunakan metode FMEA,
terdapat beberapa tahap yang perlu
dilakukan, yaitu:

1. Mengobservasi dan memilih proses
yang memiliki potensi kegagalan,
menggunakan metode Decision Tree
Analysis (Analisis Pohon
Keputusan).

2. Mengidentifikasi dampak dari setiap
modus kegagalan, menggunakan
metode Cause annd Effect Analysis
(Analisis Sebab Akibat).

3. Membuat kriteria dampak keparahan
(S), kriteria kemungkinan terjadi (O)
dan kriteria kemungkinan kegagalan
deteksi (D). Diperlukan juga untuk
membuat  kriteria masing-masing
parameter. Setiap parameter disusun
secara kualitatif kemudian disajikan
seacara kuantitatif menggunakan
skala numerik 1-10. Harus ditekankan
bahwa ada korelasi langsung antara
keparahan  dengan  signifikansi
dampak.

4. Menentuan nomor prioritas risiko
setiap modus kegagalan atau RPN.
Pada tahap ini, peneliti mengalikan
setiap peringkat parameter S, O dan D
yang telah  ditetapkan  untuk
menentuan RPN.

RPN=SXOXD
Keterangan:



RPN = Risk Priority Number
S = Severity

O = Occurance

D = Detectability

5. Peneliti  mengurutkan  peringkat

kekritisan, misalnya tinggi, sedang
dan terendah dapat digunakan untuk
mengurutkan kategori ini. Misalnya,
nilai RPN maksimum  untuk
parameter S, O dan D dengan skala
penilaian 1-10 adalah 10 x 10 x10 =
1000 sedangkan nilai RPN terendah
adalah 1 x 1 x 1 = 1. Sangat penting
untuk menilai pemeringkatan
kekritisan. Hal ini dilakukan untuk
mempermudah dalam menentukan
prioritas penanganan dan
pengendalian untuk setiap
kemungkinan kegagalan.

6. Menetapkan saran penanganan atau
pengendalian  untuk  mengurangi
risiko kegagalan. Pada tahap ini
peneliti memutuskan tindakan yang
akan diambil untuk menurunkan
peringat satu atau lebih kriteria (S, O
dan D). Memastikan bahwa langkah-

langkah yang diambil ~mampu
mengurangi  peringkat keparahan
dan/atau  peringkat kemungkinan

terjadinya risiko dan/atau peringkat
deteksi risiko.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Manajemen risiko harus menjadi
bagian dari proses pengambilan
keputusan untuk membantu memilih

antara pilihan secara lebih akurat. Ketika
sampai pada pengambilan keputusan,
pembuat keputusan sering kesulitan
untuk mengetahui alternatif mana yang
harus dipilih. Salah satu metode yang
sering dipakai adalah penggunaan
Decision Tree (DT), dalam melakukan
proses pengambilan keputusan.
Pendekatan DT membantu untuk
mendeskripsikan secara visual beberapa
pilihan keputusan (Alijoyo et al., 2021).

Fokus dalam penelitian ini
adalah risiko produksi, risiko pemasaran
dan risiko keuangan. Setiap risiko
tersebut masing-masing divisualisasikan
dengan menggunakan metode DT dan
pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan wawancara mendalam
kepada narasumber, dapat dilihat pada
Tabel 1.

Teknik DT merupakan salah satu
metode yang dapat memberikan hasil
analisis optimal dalam mengambil
keputusan (Mittal et al.,, 2017). Ada
beberapa metode yang tersedia untuk

pengambilan  keputusan tetapi DT
menonjol  karena  keunggulannya,
kesederhanaan penggunaan dan

pembenaran hasil yang kuat, metode ini
membantu perusahaan keluar dari situasi
yang sulit, penerapan metode ini
memberi pengelola perusahaan jaminan
untuk begerak maju dan meningkatkan
produktivitas (Mittal et al., 2017). Hasil
visualisasi DT dalam penelitian ini dapat
dilihat pada Gambar 1.

Tabel 1. Daftar Narasumber

Pengalaman Betzrr’.‘: di
No Jabatan Usia Bekerja di J

Kode Perusahaan . Perusahaa

Struktural (tahun) Kemitraan :

Broiler (tahun) n Saat Ini

(tahun)

1. BNIE-WNGO1 Kepala Unit 42 18 10
2.  BNIE-WNGO02 Kepala Unit 35 12 3,5
3. BNIE-WNGO3 Kepala Region 43 21 3,5
4.  BNIE-WNGO03 Kepala Unit 43 18 3,5
5. BNIE-WNGO04 Kepala Unit 35 11 3
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Wakil Kepala
6. BNIE-WNG04 Region Divisi
Produksi
Wakil Kepala
7.  BNIE-WNGO04 Region Divisi
Pemasaran
8. BNIE-WNGO05 Kepala Unit
9. BNIE-WNGO06 Kepala Unit

41 16 3
36 13 3
35 11 4
33 10 4

Apabila dianalisis DT keputusan
memerlukan FMEA maka dilanjutkan
dengan mengidentifikasi sumber risiko
di setiap faktor, menggunakan metode
Cause Effect Analysis (CEA). CEA
merupakan metode yang berguna
sebagai alat yang digunakan untuk
membantu memetakan sumber risiko.
Akan lebih  baik jika  proses
pengumpulan  data untuk CEA
melibatkan  sejumlah  pihak yang
mungkin terkena dampak risiko (Alijoyo
et al., 2020a; Coccia & CNR, 2018).

Gambar 1. Visualisasi Decision Tree

Risiko Produksi

Input, sumber daya, lingkungan
dan teknis merupakan empat variabel
penyebab munculnya risiko dalam faktor
produksi di kemitraan ayam broiler.
Variabel input meliputi DOC, pakan,
obat-obatan, vitamin dan vaksin.
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Variabel sumber daya meliputi tipe
kandang, teknologi kandang, biaya
operasional dan sumber daya manusia.
Variabel lingkungan meliputi tata ruang
kandang, izin lingkungan, rencana tata
ruang dan wilayah (RT/RW kabupaten).
Terakhir  variabel teknis  meliputi
penggunaan manajemen Yyang baik
dalam pemeliharaan ayam broiler.
Diagram CEA risiko produksi dapat
dilihat pada Gambar 2.

Lingkungan Sumber Daya

Gambar 2. Visualisasi CEA Faktor
Risiko Produksi

Berdasarkan Gambar 2, faktor
input yang mempengaruhi  risiko
kegagalan dalam produksi adalah DOC,
Pakan dan penggunaan obat-obatan.

Kualitas DOC broiler berpengaruh
terhadap hasil akhir pemeliharaan
broiler. Salah satu strategi untuk

mengurangi kerugian ekonomi dalam
produksi ayam broiler dapat dicegah
dengan mensortir DOC yang berkualitas
buruk dan mengusahakan DOC bisa
mengakses pakan dan minum secepatnya
serta tidak lebih dari 36 jam dari menetas
(Cardeal et al., 2020; Jong et al., 2016;
Mesquita et al., 2021; Naring &
Aydemir, 2021; Ozlii et al., 2020;



Ribeiro et al., 2018) Pakan

menyumbang biaya produksi 70-80%
dari biaya pokok produksi, sehingga baik
buruknya performan dipengaruhi dari
kualitas pakan (Chatterjee & Rajkumar,

2015). Cemaran mikotoksin dalam
jumlah rendah di pakan, menjadi
masalah saat ini di peternakan.

Mikotoksin bersifat residual akumulatif,
serta mampu mempengaruhi fungsi
ginjal dan hati. Metabolit dari
mikotoksin dapat juga mencemari
produk hewani karena dapat
menginfiltrasi kedalam jaringan hewan.
Wujud mitigasi dari risiko mikotoksin
dilakukan dengan penambahan
oxihumate dan cholestyramine pada
pakan (Ali et al., 2020; Haque et al.,
2020; Kolawole et al., 2020).
Penggunaan Antibiotic Growth
Promotor (AGP) di Indonesia sudah
dilarang, berdasarkan Undang-Undang
No. 18/ 2019, vyang melarang
penggunaan pakan yang mengandung
hormon atau antibiotik tertentu sebagai
bahan pakan tambahan, dan Undang-
Undang No . 41/ 2014, yang mengatur
tentang peternakan dan kesehatan
hewan. Didukung juga dengan Peraturan
Menteri Pertanian No. 14 Tahun 2017
tentang  klasifikasi  obat  hewan,
penggunaan AGP dalam pakan telah
dilarang oleh pemerintah mulai 1 Januari
2018. Peraturan Menteri Pertanian No.
22 Tahun 2017 tentang registrasi dan
peredaran pakan, yang mengamanatkan
deklarasi untuk tidak menggunakan
AGP dalam formula pakan. Diawal
pelarangan ini performan ayam broiler
mengalami penurunan yang cukup
tinggi, dan pengganti AGP belum bisa
memberikan dampak seefisien dan
seefektif AGP. Surat edaran No.
09160/PK.350/F/12/2019  Kementrian
Pertanian Direktorat Jenderal
Peternakan dan Kesehatan Hewan secara
resmi melarang penggunaan antibiotik
Colistin  pada hewan. Menambah
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sulitnya untuk mencapai performan
ayam menjadi lebih baik. (ASOHI, 2019;
Indonesia, 2014; Kementrian Pertanian,
2017).

Berdasarkan Gambar 2, faktor
sumber daya yang mempengaruhi risiko
kegagalan dalam produksi adalah tipe
kandang dan teknologi kandang.
Perusahaan inti saat ini memilih peternak
plasma yang memiliki kandang dengan
tipe semi closed house atau full closed
house. Pemanfaatan kandang tipe closed
house merupakan salah satu wujud usaha
peternak dalam pencapaian profit yang
maksimal, sehungga banyak yang
merenovasi kandangnya (Susantho &
Agustine, 2022). Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian sebelumnya bahwa jenis
kandang berpengaruh signifikan
terhadap produktifitas ayam broiler
(Andri et. al., 2022; Marom et al., 2017).
Perusahaan inti kurang tertarik dengan
kandang tipe open house karena
performan pencapaiannya yang tidak
stabil. Hal ini dikarenakan suhu dan
kelembapan  lingkungan  kandang
berpengaruh nyata terhadap performan
ayam broiler (Pakage et al., 2018).
Kandang tipe closed house yang saat ini
sudah banyak dimiliki oleh peternak
plasma, merupakan kandang modern
dengan kemampuan otomatisasi yang
memungkinkan  penyesuaian  suhu,
kelembaban dan sirkulasi udara untuk
memenuhi  kebutuhan ayam broiler
(Mukminah & Purwasih, 2019).

Faktor lingkungan yang
mempengaruhi risiko kegagalan dalam
produksi adalah layout kandang dan izin
lingkungan kandang. Salah satu bentuk
dari aplikasi terkait kesejahteraan hewan
adalah memperhatikan perkandangan,
baik itu tata letak kandang (layout) dan
menyesuaikan manajemen pemeliharaan
dengan tipe kandangnya. Faktor penting
dalam kesejahteraan hewan dalam
pemeliharaan ayam broiler adalah
merancang lingkungan yang sesuai bagi



pertumbuhannya. Oleh sebab itu
kesejahteraan ayam broiler dipengaruhi
oleh kondisi kandang (Fortomaris et al.,
2007). Penerapan kesejahteraan hewan
dalam pemeliharaan ayam broiler dapat
mendukung pertumbuhan ayam sesuai
dengan target performannya, sehingga
ayam lebih sehat. Dengan menerapkan
kesejahteraan hewan, peternak bisa
mengurangi  faktor  immunosupresif
(Hoerr, 2010).

Peternak yang acuh terhadap izin
lingkungan kandang biasanya berakhir
dengan konflik sosial. Konflik sosial dan
protes akibat pencemaran lingkungan
yang dirasakan warga di sekitar
peternakan ayam broiler menjadi alasan
utama penutupan usaha peternakan ayam
broiler. Jarak yang disarankan dari
peternakan ke pemukiman warga
setidaknya sejauh 500m, peternak juga
diharapkan menggunakan obat pada
kotoran ayam mereka yang bisa
membunuh larva lalat, dan senantiasa
berkomunikasi dengan warga apabila
ada penambahan  kapasitas atau
pergantian manajemen pemeliharaan
yang bisa berdampak pada lingkungan
sekitar (Andhini et al., 2022; Purnawati,
2020; Susantho & Agustine, 2022;
Yuwono et al., 2021). Sebaiknya
individu atau kelompok yang ingin
mendirikan  peternakan sebelumnya
mempelajari  terlebih dahulu dasar
hukumnya. Hal ini agar tidak menjadi
masalah di kemudian hari, untuk
Pedoman Perizinan Pendaftaran Usaha
Peternakan diatur oleh Keputusan
Menteri  Pertanian  No0.404/ Kpts/
OT.210/ 6/ 2002 dan Undang-Undang
No0.18 Tahun 2009 tentang Peternakan
dan Kesehatan Hewan di Pasal 29 ayat
(3), dikenal Izin Usaha Peternakan, yaitu
izin dari pemerintah daerah kabupaten
yang wajib dimiliki oleh perusahaan
peternakan yang melakukan budidaya
ternak dengan jenis dan jumlah ternak di
atas skala usaha tertentu. Apabila
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ditemukan dikemudian hari peternakan
merugikan warga sekitar baik materil
dan atau imateril bisa dikenakan kasus
pidana sesuai Pasal 490 Kitab Undang-
Undang Hukum Pidana (KUHP).
Ditinjau dari segi hukum perdata terkait
langkah hukum yang dapat dilakukan,
sebagai pihak yang merasa dirugikan
oleh ayam ternaknya diatur dalam Pasal
1368 Kitab Undang-Undang Hukum
Perdata (KUH Perdata) (Azhari, 2022).

Berdasarkan Gambar 2, faktor

teknis yang mempengaruhi  risiko
kegagalan dalam produksi adalah
manejemen pemeliharaan. Perhatian

kusus dalam manajemen pemeliharaan
ayam broiler pada kandang tipe closed
house adalah kondisi litter, kualitas
udara dan kecepatan angin. Litter
berfungsi sebagai penyerap kelembapan,
sarana penguraian ekskreta ayam dan
sebagai bahan insulasi antara lantai
dengan ayam. Karena ayam broiler
selalu berhubungan dengan litter, maka
kondisinya harus diperhatikan karena
sangat mempengaruhi performa broiler.
Sehingga sangat perlu diperhatikan
tingkat kelembapan dari litter, karena
berbanding lurus dengan tingkat amonia
(NHs). Hal tersebut bisa meningkatkan
kemungkinan munculnya kasus footpad
dermatitis dan kasus infeksi pernapasan
seperti Chronic Respiratory Disease
(Georgopoulou et al., 2017; Toledo et

al., 2020).
Kualitas udara sangat
berpengaruh pada performa ayam

broiler. Gas yang sering muncul di
kandang ayam broiler dan sering
terabaikan adalah CO2 dan NHs sehingga
kualitas udara  dipengaruhi  oleh
kemampuan kapasitas kipas dalam
melakukan pergantian udara di kandang
(exchange rate) dan kecepatan angin.
Kecepatan angin (air velocity) di
kandang tipe closed house dengan model
tunnel system merupakan salah satu
faktor penting dalam menciptakan



optimasi lingkungan untuk pemeliharaan
ayam broiler. Kecepatan angin menjadi
indikator yang mempengaruhi tingkat
stres dan jumlah penyakit pernapasan
yang terjadi pada ayam broiler, sehingga
sangat mempengaruhi performa ayam
broiler (Corkery et al., 2013; Susantho &
Agustine, 2022; Trifanov et al., 2019).

Risiko Pemasaran

Berdasarkan hasil penelitian,
terdapat tiga variabel  penyebab
kegagalan pemasaran yang dihadapi oleh
perusahaan kemitraan. Variabel tersebut
adalah  produk, pasar dan risiko
kemitraan. Diagram  CEA  risiko
pemasaran dapat dilihat pada Gambar 3.

Secara khusus, variabel produk
meliputi faktor kualitas produk dimana
daya hidup dan daya tahan sangat
mempengaruhi performan ayam.
Kematian ayam broiler selama proses
budidaya dapat mengurangi jumlah yang
dapat dipanen, sehingga hasil produk
siap jual berupa ayam hidup mengalami
penurunan dari total DOC awal. Apabila
tidak terdapat nilai tambah dari produk
yang dijual maka harga jualnya menjadi
lebih rendah dan hal ini berkorelasi
dengan pendapatan yang diperoleh
perusahaan (Wantasen et al., 2020).

Lingkungan Sumber Daya

Gambar 3. Visualisasi CEA Faktor
Risiko Pemasaran

Ayam broiler yang mengalami
cekaman panas (heat stress) selama
proses pemeliharaan, dapat
mempengaruhi  karakteristik  kualitas
karkasnya menjadi pale, soft and
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exudative (PSE) atau pucat, lunak dan
eksudatif. Hal ini dikarenakan heat
stress mengubah laju dan tingkat
glikolisis otot postmortem dan pH yang
dihasilkan (Zhang et al., 2020). Hal
tersebut sejalan dengan yang dilaporkan
olen Petracci et al., (2015), dimana
daging ayam vyang PSE memiliki
kemampuan pengolahan yang rendah
karena berkurangnya daya ikat air,
tekstur lunak dan warna pucat. Hal
tersebut dikarenakan karena kelainan
otot idiopatik dan miopati yang rentan
terhadap induksi stres. Daging dada yang
terkena miopati pektoral kurang diterima
konsumen. Kejadian yang sering ditemui
adalah white stripping (karakteristik urat
daging ditandai dengan lurik putih) dan
wooden breast (karakteristik daging
yang pucat dan adanyanya area yang
menonjol keras). Jadwal vaksinasi
Newcastle Disease (ND), Infectious
Bronchitis (IB) dan Infectious Bursal
Disease (IBD) pada ayam broiler juga
memiliki dampak terhadap sifat karkas
dan kualitas daging. Dimana jadwal
vakinasi yang memberikan hasil terbaik
adalah pada pemberian vaksinasi ND+IB
di umur 7 hari dan IBD di umur 14 hari
(Chung et al., 2020).

Risiko Keuangan

Dalam penelitian ini
teridentifikasi risiko keuangan yang
muncul ada tiga faktor yaitu sumber
dana, biaya dan pendapatan yang
diperoleh. Diagram CEA risiko
keuangan dapat dilihat pada Gambar 4.

Cause Effect




Gambar 4. Visualisasi CEA Faktor
Risiko Keuangan

Sumber risiko keuangan yang
teridentifikasi dalam sumber dana adalah
bahwa kemitraan selalu menghadapi
keterbatasan modal karena mereka
sangat mengandalkan modal pribadi/
investor. Dimana program kerja setahun
dan target chickin dalam setahun sudah
direncanakan termasuk modal kerja
dalam setahun. Selain itu, ada rasa takut
yang dirasakan jika memanfaatkan
pinjaman modal dari sektor perbankan.
Hal ini membuat kesulitan dalam
mengembangkan jumlah populasi mitra
mereka serta ekspansi ke wilayah baru.
Mayoritas kemitraan terkendala dengan
harga input yang tinggi dan harga pasar
LB yang rendah. Hal yang penuh
dinamika ini membuat kemitraan tidak
berani mengambil permodalan dari bank
karena suku bunga tinggi dan
persyaratan agunan yang ketat oleh
bank, serta kendala risiko karena takut
kehilangan harta pribadi jika terjadi
gagal bayar pinjaman, lamanya waktu
yang dibutuhkan bank untuk memproses
pengajuan pinjaman juga membuat
kemitraan kurang mau mengajukan
kredit ke bank (Chigunhah et al., 2020).

Biaya menjadi salah satu faktor
penentu besarnya profit yang diperoleh
kemitraan. Berdasarkan hasil peneltian,
biaya yang dikeluarkan kemitraan relatif
lebih tinggi. Hal ini disebabkan harga
input yang lebih tinggi (Achoja, 2014).
Kemitraan dapat mengalami over supply
jika panen ayam broiler dilakukan secara
bersama-sama apabila chickin tidak
diatur. Kemitraan sering dihadapi
dengan kondisi apabila harga pasar
tinggi maka performan  produksi
peternak jelek sehingga rugi produksi
yang dihasilkan cukup tinggi. Kondisi
lain yang kerap ditemukan adalah jika
harga pasar rendah performan produksi
peternak bagus sehingga pencairan
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Rekapitulasi Hasil Perhitungan Peternak
(RHPP) tinggi. Kondisi tersebut yang
menyebabkan profit dari kemitraan
berkurang dan tidak optimal. Sehingga
penguatan  sistem kontrol dan
pembatasan pendapatan peternak perlu
dilakukan.

Bisnis kemitraan ayam broiler
sangat bergantung pada usaha ayam,
sehingga untuk meningkatkan
pendapatan diperlukan adanya inovasi
diluar jalur produksi ayam broiler.
Inovasi untuk peningkatan pendapatan
kemitraan adalah apabila harga pasar
cenderung jelek dan harga input tinggi,
maka diperlukan seleksi peternak yang
loyal dengan karakter baik sehingga
diharapkan performan produksi baik.
Dalam proses pembatasan chickin,
kemitraan bisa melakukan trading
penjualan LB dengan mengambil dari
kemitraan lain dan trading karkas
dengan bekerjasama pada Rumah
Potong Ayam (RPA). Kemitraan juga
dapat menyewa cold sotrage milik RPA
sehingga bisa menyimpan karkas apabila
harga LB murah atau dibawah harga
kontrak dan menjual karkas beku ketika
LB mabhal.

Analisis Risiko Bisnis dan Strategi
Manajemen Risiko

Hasil identifikasi sumber risiko
selanjutnya dianalisis menggunakan
Failure Mode and Effect Analysis
(FMEA). Proses penentuan peringkat,
diperlukan kemampuan analisis yang
baik. Berdasarkan kriteria tersebut
dipilih  sembilan responden untuk
memberikan penilaian terkait tingkat
keparahan (severity), kejadian
(occurrence) dan deteksi (detection)
pada setiap risiko yang teridentifikasi.
Selanjutnya peringkat yang diperoleh
dari kriteria tersebut dibuat rataan dan
dianalisis dengan FMEA. Hasilnya,
RPN, merupakan hasil perkalian



peringkat RPN, yang diperoleh dari
tingkat keparahan, kejadian dan deteksi.
Hasil Pemeringkatan dapat dilihat pada
Tabel 2.

Berdasarkan Tabel 2. Nilai RPN
menjadi parameter sumber risiko yang
memiliki prioritas penanganan yang
utama sehingga kemitraan tidak
mengalami kegagalan bisnis, sehingga
perlu pembuatan kelas rendah, sedang
dan tinggi yang berpedoman pada nilai
RPN sebagai tolok ukur masing-masing
risiko. Diketahui kisaran nilai (nilai
terbesar dikurangi nilai terkecil) nilai
RPN adalah 276. Pembagian tiga
kategori (rendah, sedang dan tinggi),
panjang interval (kisaran tersebut dibagi
jumlah kategori yaitu tiga) adalah 92,
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Kategori Kekritisan

RPN Kategori Kekritisan
277-1000 Tinggi
93-276 Sedang
1-92 Rendah

Berdasarkan kategori kekritisan
yang termasuk kelas rendah adalah
layout kandang, sumber air dan minim
modal. Kelas sedang adalah DOC,
pakan, iklim cuaca, tipe kandang,
kualitas produk, harga kontrak, tipe
pembeli  dan  pendapatan  yang
bergantung pada usaha ayam. Terakhir

yang merupakan kategori tinggi yaitu
RPN 336 (fluktuasi harga LB).
Kemudian secara berturut-turut nilai
RPN 294 (tingginya input), RPN 288
(SDM), RPN 288 (manajemen
pemeliharaan) dan RPN 252 (tingginya
rugi produksi), hal ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya dengan alasan
fluktuasi harga LB, tingginya input,
SDM, manajemen pemeliharaan dan
tingginya rugi produksi merupakan
sumber risiko yang dihadapai peternak
dan perusahaan kemitraan (Adzanian et
al., 2021; Amam & Soetriono, 2020;
Oman et. al., 2023; Pratiwi & Suprapti,
2022; Walukow et. al., 2016; Woro, et.
al., 2019).

Setelah  menentukan  sumber
risiko utama di kemitraan non-
integrated, strategi manajemen risiko
perlu  dipertimbangkan.  Beberapa
strategi manajemen  risiko  dapat
ditempuh dengan: 1) Diversifikasi unit
usaha, 2) Integrasi vertikal, 3) Kontrak
produksi, 4) Kontrak pemasaran, 5)
Lindung nilai (hedging) dan 6) Asuransi
(Iheke & Igbelina, 2016; Ishag, 2019).

Tabel 2. Peringkat dari Keparahan (S), Kejadian (O) dan Deteksi (D) dari Bisnis

Kemitraan Non-Integrasi di Kab. Wonogiri

Sumber Risiko Peringkat
A. Risiko Produksi S © D RPN
Input Al DOC 7 7 4 196
Produksi

A2 Pakan 7 6 5 210
Lingkungan Bl Layout Kandang 6 5 2 60

B2 Sumber Air 6 7 2 84

B3 Iklim & Cuaaca 5 5 6 150
Sumber Daya C1 Tipe Kandang 7 7 2 98

C2 SDM 8 6 6 288
Teknis D  Manajemen Pemeliharaan 8 6 6 288

B. Risiko Pemasaran




Produk E  Kualitas Produk 7 5 5 175
Kemitraan F  Harga Kontrak 5 6 4 120
Pasar G1 Fluktuasi Harga LB 6 7 8 336
G2 Tipe Pembeli 5 7 5 175
C. Risiko Keuangan
Sumber Dana H  Minim Modal 3 5 5 75
Biaya 11 Tingginya Input 6 7 7 294
12 Tingginya Rugi Produksi 7 6 6 252
Pendapatan J Pendapatan Bergantung 6 5 5 150
Pada Usaha Ayam
Keterangan:
S . Severity (tingkat keparahan efek risiko)
@) : Occurrence (frekuensi kejadian sumber risiko)
D : Detection (kemampuan mengendalikan sumber risiko)

RPN : Risk Priority Number (nomor prioritas risiko) atau hasil perkalian S, O dan D

KESIMPULAN

Sumber risiko utama yang
menjadi  penghambat  keberhasilan
perusahaan kemitraan non-integrasi di
Kabupaten = Wonogiri, berturut-turut
adalah fluktuasi harga LB, tingginya
input, SDM, manajemen pemeliharaan,
dan tingginya rugi produksi. Strategi
yang dapat diambil untuk memitigasi
sumber-sumber risiko tersebut, antara
lain diversifikasi unit usaha, integrasi
vertikal, kontrak produksi, kontrak
pemasaran, lindung nilai (hedging), dan
asuransi.

SARAN

Penelitian selanjutnya tekait
identifikasi risiko usaha di kemitraan
ayam broiler non-integrasi
menggunakan metode lain selain FMEA,
DT, dan CEA sesuai 1SO 31010 perlu
dilakukan.  Apabila memungkinkan
disarankan adanya penelitian tentang
strategi  mitigasi  risiko usaha di
kemitraan ayam broiler integrasi.
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